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Studi ini merupakan meta-analisis yang telah melakukan uji coba nonrandomized untuk mechanochemical
ablation (MOCA). Karena data tindak lanjut jangka menengah dari uji kiinis acak tersedia, kami memilih untuk
melakukan meta-analisis randomized clinical trials (RCT) untuk menilai kemanjuran dan keamanan MOCA
untuk insufisiensi vena saphena. MOCA menawarkan lebih sedikit komplikasi utama tetapi keberhasilan
anatomis lebih rendah pada periode lebih dari 6 bulan tetapi kurang dari 1 tahun tindak lanjut dari ablasi
termal. Uji coba ini terdaftar di UMIN Clinical Trial Registry (UMIN ID 000036727).

Studi ini merupakan meta-analysis yang membandingkan keberhasilan anatomi MOCA untuk insufisiensil
vena saphenous dengan ablasi termal menggunakan database PubMed dan Cochrane. Kami menggunakan
meta-analisis efek-acak Mantel-Haenszel dari hasil menggunakan RevMan 5.3. Empat studi (615 pasien)
dimasukkan dalam meta-analisis ini. Kelompok MOCA memiliki 93,4% dan B84,5%, sedangkan kelompok
ablasi termal memiliki tingkat keberhasilan anatomi 95,8% dan 94,8% pada 1 bulan (jangka pendek) dan
periode lebih dari 6 bulan tetapi kurang dari 1 tahun. Menurut analisis intention-to-treat, terdapat keberhasilan
anatomi yang serupa pada MOCA dan kelompok ablasi termal pada tindak lanjut jangka pendek (bukti
berkualitas rendah; risiko relatif. Estimasi efek MOCA pada keberhasilan anatomi menunjukkan penurunan
yang signifikan secara statistik pada tindak lanjut jangka menengah (bukti kualitas sedang. MOCA memiliki
lebih sedikit insiden cedera saraf, trombosis vena dalam, dan luka bakar pada kulit dibandingkan dengan
prosedur ablasi termal (bukti berkualitas rendah.

MOCA memiliki lebih sedikit insiden cedera saraf, trombosis vena dalam, dan |luka bakar pada kulit
dibandingkan dengan prosedur ablasi termal untuk insufisiensi vena saphenous. Artikel ini sesuai der-ganl
bidang keahlian pengusul yaitu penyakit dalam bidang kardiclogi dan kedokteran vascular (penyakit vena
dan tromboemboli) (keahlian pengusul adalah dalam penyakit vena dan tromboemboli).

Artikel ini tidak ada keterkaitan dengan naskah disertasi pengusul yang berjudul "Mekanisme Penghambatan
Perluasan Area Infark Miokard Melalui HSP70, Calcineurin, Catalase, Caspase3, Apoptosis, Peroksidasi Lipid
Dan SDF 1a-CXCR4 Pada Tikus Wistar Paska Infark Miokard Akut Yang Diberikan Latihan Aerobik Ringan”.
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